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INSTRUKSI WALI KOTA SAMARINDA
Nomor 17 Tahun 2022
TENTANG
PERPANJANGAN PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARARKAT
LEVEL 1 CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI KOTA SAMARINDA

Dalam rangka pengendalian Corona Virus Disease 2019 di Kota Samarinda dan

memndakianjuy instruks: Mentenn Daiam Negen Nomor 46 Tahun 2022 teniang

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Dan Mengoptimalkan Posko
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Penangananan Corona Virus Disease 2019 di tingkat Desa dan Kelurahan untuk

Pengendalian Penyebaran Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Sumatera,

Kahmanian, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maiuku dan Papua tanggal 3 Okiober 2022
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perlu mengoptimalkan Posko Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Tingkat

{ecamaian, Keilurahan dan Rukun
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Tetangga {RT} Untuk Pengendalbian Penyebaran

e

Corona Virus Disease 2019, dengan ini menginstruksikan:

Kepada : 1. Camat se-Kota Samarinda
2. Lurah se-Kota Samarinda
3. OPD Pemermiah Kota Samarinda

Untuk : Camat dan Lurah se Kota Samarinda

KESATU : Melaksanakan Perpanjangan Pemberiakuan Pembaiasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 1 sampai dengan tingkat
Rukun Teiangga {RT} yang berpotens: penyebaran COVI-19.

KEDUA : PPKM Level 1 sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU
diberiakukan di seluruh wilayah Koia Samarinda;

KETIGA : PPKM dilakukan melalui koordinasi antara seluruh unsur

yang terhbai, muiai dan Keiua RT, Lurah, Biniara Pembina
Desa (Babinsa), Bhayangkara Pembina Keamanan dan
Keternban Masyarakat {Bhabinkamuibmasj), Satuan Polhsi
Pamong Praja (Satpol PP). Tim Penggerak Pemberdayaan

ry

Kesejahteraan Keluarga (PKX), Pos Pelayanan Keluarga



KEEMPAT

KEENAM

KEDELAPAN

KESEMBILAN

Berencana Kesehatan Terpadu (Posyandu), Dasawisma.
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Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat, Tokoh

Pemuda, Penyuluh Pendamping, Tenaga Kesehatan dan

Rarang Taruna seria relawan lainnya.

Mekanisme koordinasi, pengawasan dan evaluasi

pelaksanaan PPKM diakukan dengan:

a. Membentuk dan mengaktifkan Posko tingkat Kelurahan
dan RT agar lebih optimal ran dan fungsinya serta
memastikan pelaksanaan pengendalian pada tingkat
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rmkro di skala rukun teiangga {RTj; dan

b P =

melakukan supervisi atas laporan Posko tingkai RT dan

y
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Posko tngkat Kelurahan dan RT sebagaimana dimaksud

pada Diktum KEEMPAT adalah lembaga yang dibentuk untuk
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Viid-14 & tmgkat Kelurahan

Q

merjadi Poske penanganan
dan RT yang memiliki empat fungsi, yaitu:
a. pencegahan;

b. penanganan;

c. pembinaan; dan

d. pendukung pelaksanaan penanganan COVID-19 di tingkat

3 7

e

rr o SRR o= 4t Ly P s -
SILIANA, TOSKQO ongxaz angiyranan gan x

1
i

berkoordinasi dengan Satgas COVID-19 tingkat Kecamatan,
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iNi dan POLRI selanjutnya disampaikan kepada Saigas
COVID-19 Kota Samarinda.
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Kebutuhan pembiayaan dalam pelaksanaan Posko Cowvid 19
tingkat Kelurahan dan RT dibebankan pada anggaran
masing-masing Kelurahan dan Kecamatan sesuai dengan
kebutuhan berdasarkan ketentuan hukum dan peraturan
perundang-undangan.

Posko tingkat Kelurahan dan RT dipimpin dan
dikoordinasikan oieh Lurah yang secara ex gfjicio selaku
Ketua Satgas Covid-19 tingkat Kelurahan yang dalam
pelaksanaannya dibantu oleh aparat Keilurahan dan Mitra
lainnya, dibantu oleh Satpol PP, Babinsa, Bhabinkamtibmas,
Tokon Masyarakai, dan Relawan lainnya.

PPKM Level 1 dilakukan dengan menerapkan Kkegiatan

sebagai bernikui:



a.

Pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan dapat
diiakukan melajui pembelajaran tatap muka terbaias
dan/atau  pembelajaran  jarak jauh  berdasarkan
Keputusan Bersama Menieni Pendidikan dan Kebudayaan,
Riset dan Teknologi, Menteri Agama, Menteri Kesehatan
dan Menten Dalam Negen Nomor 01/KB/2022, Nomor 408

Tahun 2022, Nomor HK.01.08/MENKES/1140/2022,
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Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi
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Lorpnavirys insease 2

pelaksanaan kegiatan perkantoran/tempat kerja

{Perkanicran Pemenntah/ Kementenan;/ Lembaga

Pemerintah Daerah, Perkantoran BUMN/BUMD/ Swasta)

dengan menerapkan WFO sebesar 100% {seratus persen)

yang dilakukan dengan ;
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2) pengaturan waktu kerja secara bergantian;
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3} pada saat WFH tidak melakukan mobilisasi ke daerah
lain;

pelaksanaan Kkegiatan pada sekior esensial seperti

kesehatan termasuk didalamnya Pos Pelayanan Terpadu

¥

{Posyanduj, bahan pangan, makanan, minuman, energ,
komunikasi dan teknologi informasi, keuangan,
perbankan, sistem pembayaran, pasar modal, logistk,

perhotelan, konstruksi, industri strategis, pelayanan
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dasar, uiiliias publik, proyek viiai nasional dan indusir

yang ditetapkan sebagai objek vital nasional serta objek
fterieniu, {empatl yang menyediakan kebuiuhan sehari-han
yang berkaitan dengan kebutuhan pokok masyarakat
{pasar, toko, swalayan dan supermarket} baik yang berada
pada lokasi tersendiri maupun yang berlokasi pada pusat

serbelanjaan fmall tetap dapat beroperasi 100G% ({seratus

e

persen) dengan pengaturan jam operasional, kapasitas,
dan penerapan proiokoi kesehatan secara lebih keiag;
industri dapat beroperasi 100% (seratus persen) dengan
penerapan protckol kesehatan secara iebih ketat, namun
apabila ditemukan klaster penyebaran COVID-19, maka
mdusin bersangkuian dituiup selama 5 {ima} har;

pasar tradisional, pedagang kaki lima, toko kelontong,
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pedagang asongan, pasar loak, pasar burung/unggas,

pasar basah, pasar batik, bengkel kecii, cucian kendaraan,

dan lain-lain yang sejenis diizinkan buka dengan protokol

i

kesehatan ketal, memakai masker, mencua tangan,

handsanitizer.

1)

2)

L

iaksanaan kegiatan makan/mnum di tempat umum:

warteg, pedagang kaki lima, lapak jajanan dan
sejenisnya dizinkan dengan proiokol kesehatan ketat,
memakai masker, mencuci tangan, handsanitizer dan
dapat makan di {empai hingga pukui 02.00 wite

restoran/rumah makan, kafe dengan skala kecil,
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sedang dan besar, baik yang berada pada Iokasi

tersendiri maupun yang berlokasi pada pusat
perbelanjaan/mall dapat melayani dine in dengan

kapasitas 100% (seratus persen), serta menerima

[

makan dibawa pulang/icke cway dengan proioko
kesehatan yang ketat hingga pukul 02.00 wite.
untui resioran yang hanya melayanmi pesan-

antar/dibawa pulang dapat beroperasi selama 24 (dua

puluh empatj jam,

g. kegiatan pada pusat perbelanjaan/mall/pusat

perdagangan :
1) pembatasan jam operasional sampai dengan Pukul

2)

pembatasan kapasitas pengunjung sebesar 100%
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{seratus persenj dengan menggunakan apiikasi Peduli

Lindungi atau hasil negative testing COVID-19,

h. peiaksanaan kegiatan bioskop yang berada pada lokasi

tersendiri maupun yang berlokasi pada pusat

perbelanjaan /mali:

1)

2)

&

wajib menggunakan aplikasi Peduli (Kartu Vaksin)

NFYLFEEY R A:

atau hasy negatve tesiing COVI-19,

kapasitas maksimal 100% (seratus persen) dan hanya
pengunjung dengan kategonn Hypau dalam Peduh
Lindungi yang boleh masuk;

3 3

anak usia © {enamj sampai dengan 12 {dua belas

——

tahun wajib didampingi orang tua dan menunjukkan

puki vaksmasi mimmal vaksinas: dosis periama;

restoran dan kafe di dalam area bioskop dapat

melayan: makan ditempat/dine in dengan kapasiias



pengunjung 100% (seratus persen), menerima makan
dibawa pulang/ fake qway dengan penerapan protokoi
kesehatan secara lebih ketat;

S} mengikuli proiokol kesehatan yang diatur oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan
Kemenienan Kesehaian;

pelaksanaan kegiatan konstruksi untuk infrastruktur

publik {tempat konstruksi dan lokasi proyek] beroperasi

100% (seratus persen) dengan menerapkan protokol

kesehaian secara iebih keiat,

tempat ibadah (Masjid, Mushola, Gereja, Pura, Vihara. dan

Kienteng seria tempat lainnya yang difungsikan sebagai

tempat ibadah), dapat dibuka dengan kapasitas 100%

{seratus persen) kapasitas dengan menerapkan proiokol

kesechatan secara lebih ketat, namun lebih mengotimalkan

pelaksanaan ibadah & rumah dengan memperhatikan
pengaturan teknis dari Kementerian Agama;

pelaksanaan kegiatan pada area publik {fasilitas umum,

taman umum, tempat wisata umum dan area publik

ainnya diizinkan beroperasi dengan kapasitas 100%

s

(seratus persen), dengan menggunakan aplikasi Peduli

FRLFITNY IL:

mdung: aiau hasi negative fesiing COVID-19;

ru

pelaksanaan kegiatan seni, budaya, olahraga dan sosial
kemasyarakatan {lckasi seni, budaya, sarana clahraga dan

kegiatan sosial yang dapat menimbulkan keramaian dan

kerumunanj dizinkan beroperasi kapasitas 160% {s

ratus
persen), dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi
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kegiatan di pusat kebugaran/gym diizinkan buka dengan
kapasitas maksimai 100% ({seratus persen} dengan
menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat serta
wajib menggunakan aphkasi Pedublimdung;

untuk kegiatan resepsi pernikahan dan hajatan
{kemasyarakatan} maksimai kapasiias 73% {fujuh puiuh
lima persen), dengan penerapan protokol kesehatan yang
ketat, ndak ada hidangan makan ditempat, serta dipantau
dan mendapatkan izin dari Satgas COVID-19 Kota
Samarnmndasa;

pelaksanaan kegiatan rapat, seminar dan pertemuan

FE_ 3

mnng {10“...51 r.:zpa semmar/ pericrmuan mzempat umum



KESEBELAS

KEDUA BELAS

yang dapat menimbulkan keramaian dan kerumunan)
kapasitas 100% {seratus persen, dengan menggunakan

aplikasi Peduli Lindungi (kartu vaksin) atau hasil negative

NFTRE 3

testing COVID-19.

p. Tempat Hiburan Malam (THM), Karaoke, Panti Kebugaran,
Spa dan segjenisnya dibuka dengan maksimal 75% {tujuh
puluh lima persen) kapasitas, penerapan protokol
kesehatan yang ketat dengan enggunakan apilikasi
Peduli Lindungi (kartu vaksin) atau hasil negative testing
COVID-19;

g. penggunaan transportasi umum (kendaraan umum,
angkutan massai, taksi {konvensional dan on hne}, ojek
(pangkalan dan on linej, dan kendaraan sewa/rental),
dapat beroperasi dengan melakukan pengaturan
kapasitas, jam operasional dan penerapan protokol
kesehatan secara lebih ketat; dan;

r. tetap memakai masker dengan benar dan konsisten saat
melaksanakan kegiatan di luar rumah serta fidak
diizinkan penggunaan face shield tanpa masker;

s. pelaksanaan PPKM di tingkat RT/RW, Kelurahan dan
Kecamatan tetap diberlakukan dengan mengaktifkan
Posko-Posko di  sebap Gingkaian dengan meiihat
kriteria zonasi pengendalian wilayah

Untuk meningkatkan penerapan secara kefat protokol

kesehatan pada setiap kegiatan masyarakat maupun

serkanioran mebipuii:

-

penggunaan masker sesuai standar kesehatan secara baik

dan penar;

b. mencuci tangan baik dengan mengunakan sabun/hand
sgnitizer ;

c. menjaga jarak antara 1 m (meter) sampai dengan 2 m
{meter}); dan

d. mencegah terjadinya kerumunan yang berpotensi
memmbuikan penuiaran COVID-19.

Untuk memperkuat kemampuan {tracing dan manajemen

tracing, perbaikan freatment termasuk meningkatkan fasilitas

kesehatan (tempat tidur, ruang intensive care unit, maupun

ternpai isoias: atau karanima;.

Untuk mencegah dan menghindarkan kerumunan baik

)

dengan cara persuasii maupun melalu: cara penegakan
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KETIGA BELAS

KELIMA BELAS

KETUJUH BELAS

KEDELAPAN BELAS

hukum dengan melibatkan aparat keamanan (Satuan Polisi

Pamong Praja, Kepoiisian Negara Repubiik indonesia dan

Tentara Nasional Indonesia).

3 o8

Uniuk mengopumaikan Saigas COVID-19 tingkat Kecamaian
dan Kelurahan sampai dengan RT dalam rangka penegakan
Pemberiakuan

peiaksanaan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (Operasi Yustisi).

Mengmnstruksikan kepada Lurah agar membentuk POSKO di
Kelurahan dan di tingkat RT dengan melibatkan relawan dan
parisipasi masyarakai dalam rangka memaniau  dan
membatasi mobilitas masyarakat sebagai upaya pencegahan
penuiaran COVID-19

Menginstruksikan Camat untuk mengkoordinasikan dengan
furah di wilayah masing-masing melalui Ketua-Ketua RT
untuk menegakkan protokol kesehatan di rumah
warga/lapangan ierbukafgedung pertemuan dan {empat
lainnya yang berpotensi menimbulkan kerumunan dan/atau
tidak menerapkan proickol kesehatan serta berkoordinasi
dengan aparat keamanan dalam pelaksanaannya.

Melakukan pemantauan {monitoring} dan rapat koordinasi
dengan seluruh pemangku kepentingan (stakeholder terkait

secara perkaia.

Melakukan koordinasi melalui Sistem Penanggulangan Gawat
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Darurat Terpadu ({SPGDT} uniuk redisinibusi pasien dan

Untuk mencegah terjadinya peningkatan penularan COVID-
19, maka dilakukan kegiaian pemaniauvan, pengendabian dan
evaluasi serta dilaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Camatdan Lurah:

1. untuk melakukan sosialisasi terkait dengan PPKM
Level 1 kepada warga masyarakat yang berada di
wilayahnya dan apabila terdapat pelanggaran maka
diiakukan pembenan sanks: sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

I\vJ

. agar mengntensiikan penegakan SM:
a. menggunakan masker;

b. mencuc tangan;

™

c. menjaga jarak;



4.

5.

d. menghindari kerumunan; dan
e. mengurangi mobilitas, serta melakukan penguatan
terhadap 3T:

gk
a. est

com

ng;

C. ireaiment {menyiapkan dan memaniau

ketersediaan tempat isolasi dan karantina);

3. penguatan 3T ({festing, iracing, ireatment Th
diterapkan

3

festing harian adalah jumiah tes harian minimal
yang harus dipenuhi kabupaten/kota; orang yang
dihitung ke dalam target testing adalah suspek dan
kontak dari kasus konfirmasi, bukan orang tidak
bergejala yang diskrining,

b. tracing perlu dilakukan sampai mencapai lebih dari

S kontak erat per kasus konfirmasi. Karantina

perlu dilakukan pada yang diidentifikasi sebagai

pand
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harus segera diperiksa (entry-test) dan karantina
periu dyaiankan. Jika hasii pemenksaan positf
maka perlu dilakukan isolasi. Jika hasil
pemeriksaan negatif maka periu dilanjutkan
karantina. Pada hari ke-5 karantina, perlu
diiakukan pemenksaan kembah {exdi-tesy) uniuk
melihat apakah virus terdeteksi setelah/selama
masa mkubasi. Jika negati, maka pasien dianggap
selesai karantina;

c. Treaimeni periu dilakukan dengan komprehensif
sesuai dengan berat gejala. Hanya pasien bergejala
sedang, berai, dan knis yang periu dirawai di
rumah sakit. Isolasi perlu dilakukan dengan ketat

uniuk ..AC“VC"B_[} Pen 1iaran.

mengoptimalkan upaya percepatan vaksinasi untuk
mehbndung sebanyak mungkin masyarakat;

memantau dan mengawasi Kketersediaan obat, alat
kesehatan dan bahan medis lainnya seperti oksigen yang
sangat dibutuhkan dalam penanganan pasien COVID-19

sesuai harga yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan

(o]



6. Camat didukung Komandan Rayon Militer (Danramil) dan

Kepala Kepolisian Sektor {Kapoisekj, mengoordinasikan
PPKM:

A

i

daiarm hal terdapai masyarakai yang melakukan
perjalanan lintas Provinsi/Kabupaten/Kota tanpa
mermiliki dokumen administrasi perjalanan tertentu
sebagaimana telah diatur oleh Pemerintah, maka
Lurah melaiui Posko tingkat Kelurahan menyiapkan
tempat karantina mandiri selama 5x24 jam dengan
penerapan proiokol kesehatan yang keiat dan biaya

karantina dibebankan kepada masyarakat yang

melakukan perjaianan lintas Provinsi / Kabupaten /
Kota;
dalam hal masyarakai yang akan meiakukan

hurui b, maka harus menunjukkan dokumen
administrasi perjalanan tertentu/surat izin yang
dikeluarkan oleh Lurah dengan tanda tangan
basah/tanda tangan elektronik dan identitas diri
calon pelaku perjalanan;

seluruh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), dan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah {BPBD
serta Pemadam Kebakaran untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dan keteriibatan akuif dalam mencegah

dan mengatasi aktivitas publik yang dapat

menggangon xet

niraman dan ketertiban
masyarakat, berkumpul/kerumunan massa di
tempat fasiliias umum. iasilitas hiburan {pusat
perbelanjaan dan restoran). tempat wisata, dan
fasilitas 1ibadah, seria melakukan antisipasi terhadap
kondisi cuaca yang berpotensi terjadinya bencana

e

alam {banjr, tanah longsor, dan kebakaran lahan

yang lebih intensif untuk menjaga stabilitas harga
{terutama harga bahan panganj, dan memastikan
kelancaran distribusi pangan dari dan ke lokasi

pemjualan / pasar.



KESEMBILAN BELAS : Untuk menyampaikan laporan pelaksanaan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat di wilayah masing — masing
kepada Walikota Samarinda.

instruks: im mula beriaku mula: 4 Oktober 2022 sampai dengan 7 November 2022

Ditetapkan di Samarinda
Pada tanggal 4 Oktober 2022
WALI KOTA SAMARINDA

Tembusan disampaikan kepada Yth.:

i. Gubernur Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda
2. Forkopimda Kota Samarinda di Samarinda
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